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Identifikasi Struktur Bawah Permukaan Daerah Potensi Panas Bumi Di 
Daerah Tulehu Menggunakan Metode Gravitasi 

 

Abstrak 

 

Indonesia memiliki potensi panas bumi yang besar, Indonesia berada pada 
jalur gunung berapi atau cincin api bisa disebut juga ring of fire. Provinsi Maluku 
khususnya kepulauan Ambon dan Seram memiliki potensi energi panas bumi yang 
dapat dikembangkan sebagai sumber alternatif terbarukan. Salah satu potensi panas 
bumi yang berada kepulauan Maluku adalah WKP Tulehu yang memiliki 
temperatur yang cukup tinggi yaitu mencapai 134.09°C–251°C. Data sekunder 
gravitasi Global Gravity Model Plus (GGMPlus) 2013 merupakan data model 
gravitasi global (Global Gravity Model) yang memiliki resolusi sangat tinggi (ultra-
high resolution) dengan spasi grid antar titik data ~220 m pada arah utara–selatan. 
Hasil identifikasi struktur geologi menggunakan metode gravitasi dengan 
menggunakan nilai anomali regional dengan rentang 80,7–101,3 mGal. Kedalaman 
anomali regional daerah penelitian diperkirakan sedalam 1,862 km. Terdapat 7 
sesar yang terdapat pada 4 penampang penelitian. Sesar ini berada penampang A–
A’ pada jarak 8,30 km, penampang B–B’ pada jarak 1,9 km dan 5,1 km, penampang 
C–C’ pada jarak 2,450 km dan pada jarak 11,6 km, dan penampang D–D’ 2,248 km 
dan 4,5 km. 
 

Kata kunci: Panas Bumi, Gravitasi, GGMPlus, Struktur Geologi   



 
 
 

v 
 

Identification of Subsurface Structure of Geothermal Potential Area in Tulehu 
Area Using Gravity Method 

 

Abstract 
 

Indonesia has great geothermal potential, Indonesia is located in the path of 
volcanoes or the ring of fire can also be called the ring of fire. Maluku Province, 
especially the Ambon and Seram islands, has geothermal energy potential that can 
be developed as an alternative renewable source. One of the geothermal potentials 
located in the Maluku islands is WKP Tulehu which has a fairly high temperature 
reaching 134.09°C–251°C. One method that can be used to identify the subsurface 
layer of geothermal areas is the gravity method using GGMPlus gravity data. The 
2013 Global Gravity Model Plus (GGMPlus) secondary gravity data is a global 
gravity model data that has ultra–high resolution with grid spacing between data 
points ~220 m in the north–south direction. The results of the identification of 
geological structures using gravity methods using regional anomaly values with a 
range of 80.7–101.3 mgal. The depth of the regional anomaly in the study area is 
estimated to be 1.862 km deep. There are 7 faults found in the 4 research cross 
sections. These faults are located in cross section A–A' at a distance of 8.30 km, 
cross section B–B' at a distance of 1.9 km and 5.1 km, cross section C–C' at a 
distance of 2.450 km and at a distance of 11.6 km, and cross section D–D' 2.248 
km and 4.5 km. 

 
Keywords: Geothermal, Gravity, GGMPlus, Geological Structure 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia berada pada jalur gunung berapi atau cincin api bisa disebut juga 

ring of ire. Indonesia memiliki potensi panas bumi yang besar dimana terdapat 

sekitar 40% dari potensi panas bumi dunia atau setara dengan 29.000 MW. Namun 

demikian baru ± 7% dari potensi yang diidentifikasi yang digunakan (Tala et al, 

2020). 

Letak Indonesia yang berada diantara gunung-gunung api dan tumbukan 

lempeng tektonik serta garis khatulistiwa menjadikannya negara yang memiliki 

potensi energi terbarukan panas bumi yang besar. Dengan memanfaatkan panas 

bumi banyak keuntungan yang akan didapatkan dibandingkan penggunaan bahan 

bakar fosil, panas bumi dapat dijadikan sebagai alternatif energi terbarukan yang 

keberadaannya selalu tetap dan tidak bergantung pada cuaca serta musim 

(Nurwahyudin dan Harmoko, 2020). Dalam Undang-Undang Nomor 27 Tahun 

2003 disebutkan bahwa sumber energi panas yang terkandung di dalam air panas, 

uap air dan batuan serta mineral dan gas lainnya secara genetis semuanya tidak 

dapat dipisahkan pada suatu sistem geotermal dan guna pemanfaatannya 

dibutuhkan proses penambangan. 

Provinsi Maluku khususnya kepulauan Ambon dan Seram memiliki potensi 

energi panas bumi yang dapat dikembangkan sebagai sumber alternatif terbarukan. 

Potensi panas bumi ini tersebar merata di pulau Ambon, Haruku, Saparua, Nusalaut 

dan Seram yang umumnya muncul pada jalur patahan aktif. Pada awal tahun 2017, 

telah dilakukan pengambilan data lapangan gravitasi dan magnetik bumi untuk 

mempelajari sistem panas bumi di Suli dan Tulehu, kabupaten Maluku Tengah yang 

diketahui memiliki energi perkiraan sebesar 100 MWe. Secara keseluruhan 

manifestasi panas bumi di Suli dan Tulehu berada pada jalur patahan yaitu patahan 

Banda–Hatuasa, Banda, dan Huwe yang berarah barat daya ke timur laut 

(Lewerissa, 2019). 
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Energi panas bumi dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan energi 

selama ini ditopang oleh industri minyak dan gas. Potensi penggunaan energi 

berbasis bahan bakar fosil. Selain itu, residu yang di hasilkan dari penggunaan 

energi panas bumi tidak berkontribusi terhadap kerusakan lingkungan (Adhiem et 

al., 2021). 

Metode gravitasi merupakan salah satu metode geofisika tertua yang masih 

banyak digunakan hingga saat ini karena metode ini sensitif terhadap perubahan 

arah lateral yang menyebabkan distribusi densitas yang tidak homogen pada 

anomali gravitasi. Oleh karena itu, metode ini sering digunakan untuk 

menggambarkan endapan sungai purba, struktur geologi bawah permukaan, intrusi 

batuan, cekungan sedimen, batuan dasar dan lain-lain. Variasi anomali gravitasi 

dipengaruhi oleh densitas batuan, kedalaman, luas horizontal dan besarnya (Nurul, 

et al., 2020). 

Pengukuran dalam metode gravitasi terdiri dari dua jenis, yaitu penentuan 

jumlah absolut gravitasi di suatu tempat dan pengukuran perubahan gravitasi dari 

suatu tempat ke tempat lain. Survei gravitasi yang digunakan dalam metode 

gravitasi menggunakan instrumen portabel yang disebut gravimeter, yang 

menentukan nilai variasi gravitasi relatif terhadap satu atau lebih lokasi 

referensi(Lowrie, 2007). Metode ini memanfaatkan data anomali gravitasi yang 

dapat diakses secara terbuka seperti data Ocean Topography Experiment (TOPEX), 

Bureau Gravimetrique International (BGI), Earth Gravitational Model 

(EGM2008), dan Global Gravity Model plus (GGMplus). Data GGMplus 

merupakan data model gravitasi global yang memiliki resolusi sangat tinggi (ultra-

high resolution) dengan spasi grid antar titik data 220 m pada arah utara dan selatan 

(Hirt et al., 2013) 

Salah satu metode eksplorasi dapat diterapkan untuk melakukan eksplorasi 

panas bumi ini. Metode gravitasi berbasis data citra satelit GGMPlus menjadi 

alternatif solusi pada penelitian saat ini. Penelitian terdahulu yang dilakukan 

Sudrajad (2023) melakukan validasi melalui analisis deskriptif perbandingan data 

gravitasi GGMplus terhadap data gravitasi lapangan panas bumi. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan Alfisah (2023) berfokus menganalisis data Global 
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Gravity Model plus untuk mengetahui keberadaan patahan dan struktur bawah 

permukaan dengan menggunakan metode Derivative dan inversi. Selain cukup 

akurat, mobilisasi personil yang membutuhkan biaya akomodasi dan transportasi 

yang besar dapat dihindari. Data yang diperoleh dari metode ini menghasilkan 

kontras yang lebih baik bila dibandingkan dengan metode lain dalam mendeteksi 

potensi panas bumi. Berdasarkan hal tersebut, diyakini bahwa citra satelit yang 

telah diolah dapat digunakan untuk mengidentifikasi struktur bawah permukaan 

yang memiliki potensi panas bumi. 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, perlu dilakukan 

penelitian untuk mengetahui struktur geologi pada daerah potensi panas bumi di 

Tulehu, Kecamatan Salahutu. Struktur geologi tersebut dapat dimodelkan 

menggunakan metode gravitasi dengan memanfaatkan data gravitasi GGMplus. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi struktur geologi 

pada daerah panas bumi di sekitar Tulehu, Kecamatan Salahutu, Kabupaten Maluku 

Tengah. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

struktur geologi potensi panas bumi di daerah Tulehu dan sekitarnya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dituliskan, rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana struktur geologi bawah permukaan daerah potensi panas bumi 

Tulehu berdasarkan data gravitasi yang didapatkan dari Global Gravity Model 

plus (GGMplus) 

2. Bagaimana mengidentifikasi daerah potensi panas bumi berdasarkan 

pemodelan inversi 2D yang dibuat 

 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun Batasan masalah dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Daerah penelitian terletak di daerah Tulehu, Maluku dengan koordinat 

3°30′33,87″ – 3°37′23,66″ LS dan 128°21′6,93″ – 128°52′23,76″ BT  BT. 
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2. Penelitian ini menggunakan data gravitasi yang diperoleh dari data satelit 

GGMplus. 

3. Pemodelan inversi 2D struktur bawah permukaan dilakukan menggunakan 

anomali  regional. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Memodelkan struktur bawah permukaan daerah Tulehu dan sekitarnya 

menggunakan data gravitasi daerah penelitian. 

2. Mengidentifikasi struktur geologi bawah permukaan daerah potensi panas 

bumi Tulehu, Maluku Tengah berdasarkan data gravitasi. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran serta informasi 

mengenai struktur geologi bawah permukaan pada daerah potensi panas bumi di 

Tulehu dan sekitarnya, Kabupaten Maluku Tengah. Hasil penelitian ini dapat 

dimanfaatkan oleh pihak terkait untuk mengoptimalkan potensi panas bumi yang 

tersedia, sehingga dapat dikelola secara maksimal sebagai sumber energi alternatif 

yang ramah lingkungan di masa mendatang. 


